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Abstract: In this study, the main data source is the results of interviews with parents and children who are disciplined in prayer, 
and observations. The results showed that the role of parents in disciplining children’s prayer at SDN 2 Petunang Musi Rawas, 
South Sumatra. The beginning of children’s awareness in Petunang village, so that they can pray with discipline without coer-
cion, even though they are 8 to 11 years old at the age of class III - grade V Elementary school, without waiting for adulthood 
first, because it is embedded in their heart that learning must start now better than waiting. Parents, even though they are con-
tinuously repeated in educating their children, do not feel tired and discouraged, because that is why the attitude of the child to 
pay attention can follow the wishes of the parents, especially if it is related to obligatory worship.
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Abstrak: Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua  dalam Penanaman Kedisiplinan Shalat Anak di SDN 2 Petu-
nang Musi Rawas Sumatera Selatan., dapat disimpulkan bahwa tanpa peran orangtau pendidikan tentang kedisiplian menger-
jakan shalat tidak bisa terwujud, sehingga dengan kesabaran dan berbagai macam metode yang diterapkan dapat memberikan 
pemahaman sebagai awal dari kesadaran anak di  desa Petunang, sehingga dapat melakukan shalat dengan disiplin tanpa pak-
saan, meskipunusia mereka 8 sampai 11 tahun seusia kelas III – kelas V Sekolah dasar, dengan tidak menunggu umur dewasa 
dulu, sebab sudah tertanam dalam hatinya pembelajaran yang harus dimulai dari sekarang lebih baik daripada menunggu. 
Orangtua meskipun secara terus menerus berulang dalam mendidik anaknya tersebut tidak merasa lelah dan putus asa oleh 
sebab itulah menjadikan sikap anak memperhatikan dapat mengikuti kemauan dari orangtuanya, apalagi hal itu berhibungan 
dengan ibadah wajib.
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PENDAHLUAN 
Pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi 
awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti “proses 
pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan ma-
nusia melalui upaya pengajaran dan latihan.” Istilah 
pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani 
paedagogie yang berarti “pendidikan” dan paedago-
gia yang berarti “pergaulan dengan anak-anak”. Se-
mentara itu, orang yang tugasnya membimbing atau 
mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri 
sendiri disebut paedagogos. Istilah paedagogos be-
rasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya mem-
bimbing, memimpin).1  
Pendidikan adalah usaha dan kegiatan yang di-
lakukan oleh orang dewasa dalam membimbing atau 
memimpin anak ke arah kedewasaan.2  Anak merupa-
kan anugerah yang dititipkan oleh Allah Swt. kepada 
orang tua. Maka dari itu, hendaklah setiap orang tua 
bertanggung jawab atas titipan Allah Swt. itu. Sebagai 
wujud tanggung jawab tersebut adalah dengan meng-
isi kalbu anak yang masih suci, yang masih bebas 
ukiran nafsu yang menjerumuskan, dengan kebaikan 
demi kebaikan yang dapat membuat derajat kema-
nusiaan mereka lebih mulia. Sebaliknya, bila keber-
sihan kalbu yang mereka miliki diukir dengan berba-
gai keburukan, sebagai akibat pengabaian orang tua 
terhadap pendidikan anak, maka anak bisa tumbuh 
menjadi manusia yang hidup dalam tuntunan hawa 
nafsu.3  Jadi, anak sesungguhnya anugerah Ilahi yang 
wajib kita syukuri dan kita jaga. Olehkarena itu, masa 
ini harus dimaksimalkan untuk menanamkan segala 
macam nilai kebajikan yang bisa membersihkan jiwa 
untuk mendidik anak agar mereka tumbuh menjadi 
manusia yang memiliki kepribadian yang kuat, tidak 
mudah diombang-ambingkan keadaan, beriman den-
gan penuh ketulusan kepada Allah Swt.4  dan rasul-
Nya, serta teguh dan tegar dalam menghadapi segala 
macam persoalan kehidupan.
Orang tua merupakan pendidik utama dan per-
tama bagi anak-anak mereka. Dari merekalah anak 
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1Syafaat, Aat dkk.  Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 
Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency.( Jakarta: PT Raja Grafindo Per-
sada., 2008), h..11-12
2Amier Daien Indrakusuma, Pengantar Imu Pendidikan, (Malang: IKIF, 
2000), h. 23
3Ahmad, Psikologi Keluarag, (Jakarta, 2015,) h. 12
al-Bahtsu: Vol. 7, No. 2 Desember 2021  173
Peran Orang Tua dalam Penanaman Kedisiplinan Shalat
mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian 
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam ke-
hidupan keluarga. Pendidikan itu terwujud adanya 
hubungan timbal balik antara orang tua dan anak. 
Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan 
yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan 
anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah 
yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu, ia 
meniru perangai ibunya, dan biasanya seorang anak 
lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu itu menjalank-
an tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang 
mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi te-
mannya dan yang mula-mula dipercayainya.5  Jadi, 
orang tua merupakan madrasah utama bagi seorang 
anak. Oleh karena itu, hendaklah setiap orang tua 
memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak-
anak mereka. Peran orang tua berpengaruh besar 
dalam kehidupan sang anak, terutama dalam hal 
mendidik. Orang tua perlu menanamkan pendidi-
kan agama sejak anak usia dini. Agar anak tumbuh 
menjadi anak yang shaleh dan shalehah, serta taat 
dalam beribabadah kepada Allah. Dalam menanam-
kan pendidikan keagamaan, sejak kecil anak sudah 
mulai diperkenalkan dengan nilai-nilai keagamaan. 
Yang harus ditanamkan terlebih dahulu oleh orang 
tua salah satunya adalah tentang ibadah yang wajib 
dikerjakan dalam keseharian yaitu shalat lima waktu. 
Salat secara bahasa adalah doa, sedangkan secara 
agama adalah ibadah yang terdiri dari beberapa uca-
pan dan tindakan yang dimulai dengan takbir dan di-
akhiri dengan takbir.6  Rangkaian ibadah seperti sha-
lat, merupakan realisasi dari keimanan. Mengenai dalil 
kewajiban melaksanakan shalat, Allah Swt. berfirman 
dalam (Q.S. An-Nisa:103).  Artinya: “Sesungguhnya 
salat itu adalah kewajiban yang telah ditentukan wak-
tunya bagi orang-orang yang beriman,” (Abdurrah-
man dkk, 2006:55).7   Allah Swt juga berfirman dalam 
(Q.S. Al-Ankabut:45 Artinya: “Bacalah apa yang telah 
diwahyukan kepadamu, yaitu al-kitab (alQur’an) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya, shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Serta, 
sesungguhnya, mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). 
Dan Allah, mengetahui apa yang kamu kerjakan.8 
Terutama pada usia anak jenjang sekolah Dasar 
yang merupakan fase peralihan anak sebelum  remaja 
adalah fase yang diperlukannya pondasi keagamaan 
yang kuat dari orang tua maupun guru disekolah. 
Pada fase ini anak masih  menginjak masa pertumbu-
han dan perkembanga dan pelaksanaan shalat pada 
diri anak harus sudah tertanam dengan baik, meng-
ingat shalat memiliki kedudukan yang sangat penting 
bila dibandingkan dengan ibadah-ibadah lain.9  
Di SDN 2 Petunang Musi Rawas adalah salah satu 
sekolah Dasar yang menerapkan pentingnya shalat 
khusunya pada waktu dhuhur. Pada waktu dhuhur 
tiba guru-guru yang mengatur siswa untuk shalat, 
meski tidak sedikit siswa yang bersembunyi di toi-
let, kantin mencoba untuk tidak shalat. Banyak cara 
yang dilakukan oleh guru untuk mengatur siswa agar 
melaksanakan shalat dari teguran hingga hukuman 
sebagai peringatan untuk menertipkan siswa untuk 
shalat dhuhur.
 
HASIL KAJIAN DAN PEMBASAN 
A. Peran Orang Tua 
Peranan orang tua adalah tindakan yang dilakukan 
oleh ayah dan ibu untuk membantu anak-anaknya 
dalam mencapai suatu tujuan menuju kearah kede-
wasaan. Peran lingkungan keluarga terutama orang 
tua sangat besar pengaruhnya terhadap proses pem-
bentukkan kepribadiaan anak tersebut, karena orang 
tua merupakan panutan dan cerminan bagi anaknya 
yang pertama kali dikenal, dilihat, dan ditiru anak 
sebelum anak mengenal lingkungan sekitarnya. Peran 
orang tua terhadap anak di dalam keluarga adalah se-
bagai motivator, fasilitator, dan mediator.10 
Macam-macam Peran Orang Tua
1. Orang tua harus berperan sebagai motivator. Peran 
ini dilakukan dengan memberikan dorongan dan 
dukungan bagi berbagai hal yang menjadi minat 
seorang anak. Apabila anak melakukan kesalahan 
tidak disalahkan atau disusutkan tetapi diberikan 
bimbingan dengan kalimat-kalimat yang mem-
bangkitkan semangat. 
2. Orang tua dianggap sebagai fasilitator Yaitu me-
nyediakan lingkungan dan sarana belajar anak 
untuk mengembangkan potensinya. Semakin 
dipenuhinya fasilitas yang dibutuhkan anak, akan 
semakin berkembang potensi-potensi yang dimiliki 
seorang anak.11 
Mendidik anak dan mengajarkan anak bukanlah 
hal yang mudah bagi orang tua. Mendidik dan men-
gajar anak sama kedudukannya dengan kebutuhan 
4Suradi, A. Konsepsi Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan Kualitas 
Sumber Daya Manusia. Jurnal Pendidikan Islam Vol. 9 No. 1 (2018). https://
journal.uhamka.ac.id/index.php/jpi/article/view/1324
5(Daradjat dkk, Psikologi Perkmbangan Anak, (Jakarta: Bumi Akasara, 
2011. h. 35
6Adburahman dkk. . Kupas Tuntas Shalat. TK: (Jakarta “ PT Gelora 
Aksara 2006, h. 55
7Kemenag RI, Al-qur;an dan Terjemahannya, Jakarta, 2006, h. 90
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pokok dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap 
muslim. Mendidik dan mengajar anak merupakan tu-
gas yang harus dan mesti dilakukan oleh setiap orang 
tua. Adapun metode yang digunakan orang tua da-
lam membina anak yaitu: 
1. Keteladanan 
 Membina melalui keteladanan adalah membina 
dengan cara memeberikan contoh-contoh konk-
rit kepada anak. Keteladan merupakan metode 
yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil 
dalam mempersipakan dan membentuk aspek 
moral, spiritual, dan etos sosial anak.12 
2. Nasihat 
 Tidak diragukan lagi bahwa petuah-petuah dan 
nasehat-nasehat akan memberikan buah yang 
sangat manis jika lahir dari niat yang ikhlas dan 
berpegang pada asas amal ma’ruf nahi mungkar. 
Sebab nasihat ini dapat membukakan mata anak-
anak tentang hakikat sesuatu dan mendorong-
nya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan 
akhlak yang mulia serta membekalinya dengan 
prinsip-prinsip Islam. Setelah diberi hukuman, ke-
mudian orang tua melihat perilaku anaknya terus 
membaik, hendaknya ia bersikap lunak, beramah 
tamah dan menampilkan muka yag berseri-seri 
agar terkesan bahwa hukuman itu tidak dimak-
sudkan untuk menyakitinya melainkan untuk 
kebaikan dan kebahagiaan, kemaslahatan dunia, 
agama, dan akhirat.13 
B. Anak 
Mansur mendefinisikan bahwa anak usia dini 
didefinisikan pula sebagai kelompok anak yang berada 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
bersifat unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut Ros-
esfield, anak merupakan dwi tunggal jiwa raga yang 
berkembang bersamaan yang mengalami perkemban-
gan ke arah kedewasaan. Sedangkan menurut kantor 
statistik DIY, 1993 anak adalah anggota masyarakat 
yang berumur di bawah 15 tahun dan belum pernah 
menikah. Anak dapat diartikan sebagai seseorang 
yang belum mencapai tingkat kedewasaan, bergan-
tung pada sifat referensinya dapat diartikan sebagai 
individu yang berada diantara masa kelahiran dan 
masa pubertas atau diantara masa kanakkanak (masa 
pertumbuhan) dan masa pubertas.14 
Kartini Kartono dalam saring marsudi mendis-
kripsikan karakteristik anak sebagai berikut:
1. Bersifat Egoisantris Naif 
 Anak memandang dunia luar dari pandangannya 
sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pema-
hamannya sendiri, dibatasi oleh perasaan dan 
pikirannya yang masih sempit. Maka anak belum 
mampu memahami arti sebenarnya dari suatu 
peristiwa dan belum mampu menempatkan diri 
kedalam kehidupan orang lain.
2. Relasi Sosial yang Primitif 
 Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari 
sifat egoisantris naif. Ciri ini ditandai oleh kehidu-
pan anak yang belum dapat memisahkan antara 
dirinya dengan keadaan lingkungan sosialnya. 
Anak pada masa ini hanya memiliki minat ter-
hadap benda-benda atau peristiwa yang sesuai 
dengan khayalan dan keinginannya sendiri. 
3. Kesatuan Jasmani dan Rohani yang Hampir 
Tidak Terpisahkan 
 Anak belum dapat membedakan antara dunia 
lahiria dan batiniah. Penghayatan anak terhadap 
sesuatu dikeluarkan atau diekspresikan secara be-
bas, spontan dan jujur baik dalam mimik, tingkah 
laku maupun pura-pura, anak mengekspresikan-
nya secara terbuka karena itu janganlah menga-
jari atau membiasakan anak untuk tidak jujur. 
4. Sikap Hidup yang Fisiognomis
 Anak bersifat fisiognomis terhadap dunianya, 
artinya secara langsung anak memberikan atribut 
atau sifat lahiriah atau sifat konkrit. Anak belum 
dapat membedakan benda hidup dan benda 
mati. Segalah sesuatu yang ada disekitarnya di-
anggap memiliki jiwa yang merupakan makhluk 
hidup yang memiliki jasmani dan rohani sekali-
gus, seperti dirinya sendiri.15 
Perkembangan anak dapat dipaparkan sebagai 
berikut: 
1. Perkembangan Fisik dan Motorik, Pertumbuhan 
fisik pada masa ini (kurang lebih usia 4 tahun) 
lambat dan relative seimbang. Pada masa ini anak 
bersifat spontan dan selalu aktif. Mereka mulai 
menyukai alat-alat tulis dan mereka sudah mam-
pu desain maupun tulisan dalam gambarnya.
2. Perkembangan Kognitif , Pikiran anak berkem-
bang secara berangsur-angsur pada periode ini. 
Daya pikir anak yang masih bersifat imajinatif dan 
8Kemenag RI, Al-qur;an dan …, h. 90 
9Shalih Al-Ghanim As-Sadlaan. Bimbingan Lengkap Shalat Berjama’ah 
(Solo : At-Tibyan, 2003), h. 11
10Abdul Zani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan , (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h.102
11Ayu Agus Rianti & Tim_re! Media Service, Wujudkan Cita-cita Anak, 
(Jakarta : Elex Media Komputindo, 2015), hal. 46
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egoisentris pada masa sebelumnya maka pada 
periode ini daya pikir anak sudah berkembang 
ke arah yang lebih konkrit, rasional dan objektif. 
Daya ingat anak menjadi sangat kuat, sehingga 
anak benarbenar berada pada stadium belajar. 
3. Perkembangan Bahasa, Hal yang penting dalam 
perkembangan bahasa adalah persepsi, penger-
tian adaptasi, imitasi dan ekspresi. Anak harus 
belajar mengerti semua proses ini, berusaha me-
niru dan kemudian mencoba mengekspresikan 
keinginan dan perasaannya. 
4. Perkembangan Sosial Anak-anak mulai mendeka-
tkan diri pada orang lain disamping anggota 
orang tuanya. Meluasnya lingkungan anak me-
nyebabkan mereka berhadapan dengan pengar-
uh-pengaruh dari luar. Anak juga akan menemu-
kan sosok guru yang berpengaruh. 
5. Perkembangan Moral Perkembangan moral ber-
langsung secara berangsur-angsur, tahap demi ta-
hap. Terdapat tiga tahap utama dalam pertumbu-
han ini, tahap moral (tidak mempunyai rasa benar 
atau salah), tahap konvensional (anak menerima 
nilai dan moral dari orang tua dan masyarakat), 
tahap otonomi (anak membuat pilihan sendiri se-
cara bebas).16 
C. Disiplin
Kedisiplinan adalah kontrol terhadap kelakuan ses-
eorang agar selalu menaati tata tertib dari orang lain 
maupun diri sendiri. Disiplin merupakan kunci sukses 
karena dengan disiplin, orang bisa berbuat sesuatu, 
menyelesaikan suatu pekerjaan tepat pada waktunya 
dan akan membawa hasil sesuai yang diinginkan.
Menanamkan prinsip agar anak memiliki pendirian 
yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting 
dari strategi menegakkan disiplin. Adapun cara Pen-
egakan disiplin yang dapat dilakukan yaitu: 
1. Peningkatan Motivasi Motivasi merupakan latar 
belakang yang menggerakkan atau mendorong 
orang untuk melakukan sesuatu. Ada dua jenis 
motivasi yaitu motivasi ekstrinsik (motivasi yang 
berasal dari luar) dan motivasi instrinsik (motivasi 
yang berasal dari dalam). 
2. Pendidikan dan Latihan Merupakan salah satu 
faktor penting dalam membentuk dan menempah 
disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan proses 
yang di dalamnya ada beberapa aturan atau prose-
dur yang harus diikuti. Misalnya, gerakan-gerakan 
latihan, mematuhi atau mentaati peraturan-pera-
turan, mendidik orang untuk membiasakan hidup 
dalam kelompok, kerjasama yang erat dan seba-
gainya.
3. Kepemimpinan Kualitas, kepemimpinan dari se-
orang pemimpin, guru atau orang tua terhadap 
anggota, peserta didik ataupun anaknya turut me-
nentukan berhasil atau tidaknya dalam pembinaan 
disiplin. Karena pemimpin merupakan panutan, 
maka faktor keteladanan juga sangat berpengaruh 
dalam pembinaan disiplin bagi yang dipimpin-
nya. 
4. Penegakan Aturan, penegakan disiplin biasanya 
dikaitkan penerapan aturan (rule enforcement). 
Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya 
diarahkan pada “takut pada aturan bukan takut 
pada orang”. Orang melakukan sesuatu karena 
taat pada aturan bukan karena taat pada orang 
yang memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi 
suatu kesadaran maka menciptakan kondisi yang 
nyaman dan aman. Pada dasarnya penegakan di-
siplin adalah mendidik agar seseorang taat pada 
aturan dan tidak melanggar larangan yang dilan-
dasi oleh sebuah kesadaran. 
5. Penerapan Reward and Punishment, reward and 
punishment (penghargaan dan hukuman) meru-
pakan dua kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika 
penerapannya secara terpisah maka tidak akan 
berjalan efektif, terutama dalam rangka penega-
kan disiplin.17 
Fungsi secara umum Sikap disiplin memiliki be-
berapa fungsi, diantaranya: 
1. Untuk mengajarkan bahwa prilaku tentu selalu 
akan diikuti hukuman, namun yang lain akan dii-
kuti dengan pujian b. Untuk mengajar anak suatu 
tindakan penyesuaian yang wajar, tanpa menun-
tut suatu konformitas yang berlebihan c. Untuk 
membantu anak mengembangkan pengendalian 
diri dan pengarahan diri sehingga mereka dapat 
mengembangkan hati nurani untuk membimb-
ing tindakan mereka. Menurut pemahaman ten-
tang disiplin, dapatlah dimengerti bahwa disiplin 
akan membantu anak dalam beberapa aspek 
kepribadiannya. Disiplin dalam porsi yang tepat 
akan berguna untuk : a) Membantu menyesuai-
kan diri b) Memberi rasa aman c) Terhindar dari 
rasa malu d) Memptivasi anak berbuat baik e) 
12Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Terj. Tarbi-
yatul Aulad Fii Islam oleh Jamaluddin Miri LC, h. 2.
13Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Terj. Tarbi-
yatul Aulad Fii Islam oleh Jamaluddin Miri LC,h. 129.
14Sitti Trinurmi, Hubungan Peranan Ayah dalam Perkembangan Motorik 
Anak Usia Pra Sekolah (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h. 44-45.
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Memperkaya kepribadian anak.
2. Fungsi kedisiplinan di sekolah, disiplin menjadi 
prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan 
tata tertib kehidupan berdisiplin, yang akan men-
gantarkan sorang siswa sukses dalam belajar. Di-
siplin yang dimiliki siswa akan membantu siswa 
itu sendiri dalam tingkah laku sehari-hari, baik di 
sekolah maupun di rumah. Siswa akan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang dih-
adapinya. Aturan yang terdapat di sekolah akan 
bisa dilaksanakan dengan baik jika siswa sudah 
memiliki disiplin yang ada pada dirinya.
D. Usaha Orang Tua dalam Meningkatkan Ke-
disiplinan Anak 
Menurut Moh. Shochib, upaya-upaya orang tua terse-
but antara lain:18
1. Keteladanan diri 
Orang tua yang menjadi teladan bagi anak ada-
lah yang pada saat bertemu atau tidak bersama anak 
senantiasa berperilaku yang taat terhadap nilai-nilai 
moral. Keteladanan orang tua tidak mesti berupa ung-
kapan kalimat-kalimat, namun perlu juga contoh dari 
orang tua. Dari contoh tersebut anak akan melakukan 
sesuatu perbuatan seperti yang dicontohkan orang 
tua kepada anaknya. Dalam memberikan keteladan-
an pada anak, orang tua juga dituntut untuk mentaati 
terlebih dahulu nilai-nilai yang akan diupayakan pada 
anak. Dengan demikian bantuan mereka ditangkap 
oleh anak secara utuh, sehingga memudahkan untuk 
menangkap dan mengikutinya. 
2. Kebersamaan Orang Tua dengan Anak-anak 
dalam Merealisasikan Nilai
Nilai Moral Dalam mencipatakan kebersamaan 
dengan anak-anak dalam merealisasikan nilai-nilai 
moral adalah dengan menciptakan aturan-aturan 
bersama oleh anggota keluarga untuk ditaati bersa-
ma. Dalam pembuatan aturan ini juga dapat dicip-
takan bantuan diri, khususnya bagi anak maupun 
anggota lain. Tujuannya adalah terciptanya aturan-
aturan umum yang ditaati bersama dan aturan-aturan 
khususnya yang dapat dijadikan pedoman diri bagi 
masing-masing anggota keluarga.  Dengan upaya ini 
berarti orang tua menciptakan situasi dan kondisi yang 
mendorong serta merangsang anak untuk senantiasa 
berperilaku yang sesuai dengan aturan.
3. Memberi tugas dan tanggung jawab 
Dalam pemberian tugas yang perlu diperhatikan 
adalah pertamatama harus disesuaikan dengan ke-
mampuan anak. Selanjutnya perlu diusahakan adan-
ya penjelasan-penjelasan sebelum anak melaksana-
kan tugas. Pada waktu menjalankan tugas bila perlu 
diberikan bimbingan dan penyuluhan secara khusus, 
dalam hal ini orangtua tidak bertindak sebagai tutor, 
yaitu pembimbing perseorangan atau kelompok ke-
cil dan akhirnya anak disuruh melaporkan hasilnya. 
Dalam menanggapi laporan anak, orang tua dapat 
memberi ulasan. Ulasan itu dapat berisi tugas-tugas 
yang telah betul dan kesalahan-kesalahan yang perlu 
diperbaiki. 
4. Kemampuan Orang Tua  untuk Menghayati 
Dunia Anak 
Anak dapat memahami bahwa bantuan orang 
tua akan bermakna bagi dirinya untuk memiliki dan 
mengembangkan nilai-nilai moral sebagai dasar berpe-
rilaku jika orang tua berangkat dari dunianya, artinya 
orang tua perlu menyadari bahwa anaknya tidak bisa 
dipandang sama dengan dirinya. Dengan demikian 
orang tua dituntut untuk menghayati dunia anaknya, 
sehingga memudahkan terciptanya dunia yang kon-
trol sama antara orang tua dengan anak. Ini meru-
pakan syarat essensial terjadinya pertemuan makna. 
Jika orang tua tidak dapat menghadirkan pertemuan 
makna dengan anaknya tentang nilai-nilai dan moral 
yang dikemas, maka bantuan orangtua dirasakan se-
bagai pendiktean oleh anak. Dengan demikian anak 
melaksanakan keinginan orang tua bukan karena ke-
patuhan tetapi disebabkan oleh ketakutan terhadap 
mereka.
5. Konsekuensi Logis 
Orang tua perlu menyusun konsekuensi logis baik 
dalam kehidupan di rumah maupun di luar rumah, 
yang dibuat dan ditaati bersama oleh semua anggota 
keluarga. Aturan-aturan ini dibuat agar mereka sejak 
semula menyadari konsekuensi yang harus diterima 
jika melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap 
nilai-nilai moral. Konsekuensi ini berbeda dengan 
hukuman karena mereka sendiri yang telah menetap-
kan sesuatu yang harus diambil jika melanggar aturan 
yang dibuat sendiri pula, artinya aturan-aturan yang 
dibuat dan ditetapkan disadari sebagai wahana un-
15Marsudi Saring, Permasalahan dan Bimbingan di Taman Kanak-kanak 
(Surakarta: UMS, 2006), h. 6.
16Musfiroh Tadkiroatun,  Bercerita Untuk Anak Usia Dini (Jakarta: De-
partemen Pendidikan Nasional, 2005), h. 6.
17Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter; Membangun Perubahan 
Bangsa (Surakarta: Yuma Pressindo, 2010), h. 45-49.
18Singgih Gunarsa, Mendisiplinkan Anak Dengan Kasih Sayang, ( Ja-
karta: BPK Gunung Mulia, 1995), h.39
19Singgih Gunarsa, Mendisiplinkan Anak … h.40
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tuk tetap dan meningkatkan kepemilikannya nilai-nilai 
moral. 
6. Kontrol Orang tua terhadap Perilaku Anak 
Dalam melaksanakan _ontrol terhadap perilaku 
anaknya, orang tua haruslah senantiasa berperilaku 
yang taat moral dengan disadari bahwa perilaku yang 
dikontrolkan kepada anaknya telah diterapkan dalam 
kehidupan. Tujuan _ontrol perlu dikomunikasikan 
kepada anak, sehingga kontrolnya dirasakan seba-
gai bantuan. Kontrol mereka pada anak yang masih 
kecil disertai dengan contohcontoh konkret untuk 
mengembalikan anak pada perilaku yang taat moral. 
Bentuk konkretnya berbeda dengan anak yang meng-
injak masa remaja. Kontrol mereka terhadap anak 
yang menginjak remaja dapat dimulai dengan jalan 
dialog terbuka.
7. Nilai Moral 
Disandarkan pada Nilai-nilai Agama Dalam era 
globalisasi ini orang tua dituntut untuk menyadari 
bahwa sumber nila-nilai moral diupayakan kepada 
anaknya perlu disandarkan kepada sumber nilai yang 
dimiliki kebenaran mutlak. Hal ini dapat memberikan 
kompas pada anak untuk mengarungi dunia dengan 
perubahan yang sangat cepat, sehingga tidak larut di 
dalamnya. Disamping itu, untuk memberikan kepas-
tian pada anak agar berperilaku yang jelas arahnya 
untuk waktu yang tidak terhingga. Bagi anak yang te-
lah memiliki nilai-nilai moral yang sandaran nilainya 
berasal dari agama, tanpa kehadiran orang tua pun 
nilai itu direalisasikan. Realisasiannya mereka rasakan 
sebagai kewajiban dan mereka senantiasa merasa di-
pantau oleh Yang Maha Segalanya.19 
E. Shalat 
Pendidikan kedisiplinan sangat penting dalam ke-
hidupan anak. Anak yang disiplin akan sukses dalam 
kehidupannya dan kehidupan dalam masyarakat, di-
siplin akan mencerminkan ketenangan dan ketentra-
man. Sebaliknya anak yang tidak disiplin akan rugi 
dalam kehidupannya dan merugikan orang lain. Cara 
yang baik dalam memberikan pemahaman terhadap 
anak dalam disiplin shalat adalah dengan memberi-
kan pemahaman fiqh tentang shalat yang baik dan 
benar, melakukan shalat dituntun disiplin baik dengan 
waktu maupun ketaatan.20  Shalat merupakan ibadah 
yang terdiri dari perkataan maupun perbuatan yang 
dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan 
salam. Maka dari itu kebiasaan untuk melaksanakan 
shalat harus ditanamkan kepada anak, karena dengan 
latihan yang berbau keagamaan yang merupakan iba-
dah wajib seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur’an 
dan berdo’a bila dibiasakan kepada anak maka akan 
timbul rasa untuk melakukannya.21  
Ajaran Islam meletakkan dua landasan utama bagi 
permasalahan anak. Pertama, tentang kedudukan 
dan hak-hak anak. Kedua, tentang pembinaan sepan-
jang pertumbuhannya.22 Diatas kedua landasan inilah 
yang merupakan dambaan setiap orang tua muslim. 
Beberapa peran orang tua dalam mendidik anak, 
antara lain:23 
1. Terjadinya hubungan yang harmonis dalam ke-
luarga melalui penerapan pola asuh islami sejak 
dini.
2. Kesabaran dan ketulusan. Sikap sabar dan ketu-
lusan hati orang tua dapat mengantarkan kesuk-
sesan anak.
3. Orang tua wajib mengusahakan kebahagian bagi 
anak dan menerima keadaan anak apa adanya, 
mensyukuri nikmat yang diberikan Allah SWT.
4. Mendisiplinkan anak dengan kasih sayang serta 
bersikap adil. 
5. Komunikatif dengan baik.
6. Memahami anak dengan segala aktifitasnya, ter-
masuk pergaulannya. Pendidikan anak memiliki 
tujuan mulia, yaitu membentuk pribadi anak yang 
shalih dan shalihah, mendekatkan diri kepada Al-
lah dalam rangka menggapai ridha-Nya.
F. Pembahasan 
Peran Orang Tua dalam Penanaman Kedisiplinan 
Shalat pada Anak di Desa Petunang Musi Rawas Su-
matera Selatan Tahun 2021, peran orang tua sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan agama terutama 
perihal shalat, karena sebelumnya anak kurang sekali 
kesadarannya tentang shalat apalagi mau mengerja-
kannya, dengan berangsur-angsur memahami dan 
mengerti sehinggga mau mengerjakannya atas bimb-
ingan dari orangtua, dengan menerapkan berbagai 
metode yang dilakukan.
Sehingga cara orangtua memberikan berbagai 
macam cara, menjadikan saling pengertian dalam 
anggotanya, sehingga  keluarga bermakna pendidi-
kan pertama dalam kehidupan manusia dan menjadi 
titik mula perjalanan manusia yang akan mempengar-
20Ahmad Syafi’i Mufid, Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama 
Islam, (Jakarta: Yudistira, 2002), h. 20.
21Ahmad Syafi’i Mufid, Integrasi Budi Pekerti …. h. 20
22Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, 
(Jakarta: Amzah, 2007), h. 16
23Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa … h. 16
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uhi seluruh fase perjalanan hidup berikutnya, apalagi 
usia masih kecil secara spontan akan mencontoh dan 
meniru perbuatan ayah dan ibunya. Salah satu ang-
gota keluarga yang sangat berperan adalah orang tua. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama 
dalam hal penanaman keimanan bagi anaknya. Dis-
ebut pendidik utama, karena merekalah yang perta-
ma mendidik anaknya.24  Maka orangtualah sebagai 
kunci utama keberhasilan seorang anak. Peran orang 
tua dalam penanaman kedisiplinan shalat pada anak 
tidaklah mudah, membutuhkan waktu yang lama, dan 
pengulangan secara terus-menerus. Orangtua seyog-
yanya sudah harus mengambil peranan strategis, yang 
tidak bisa dilakukan oleh orang atau lembaga lain 
seperti media masa sebaliknya ia harus sudah mem-
posisikan diri sebagai educator (pendidik), motivator 
(pendorong), dan selector (penyaring informasi).25  
Hal ini dalam proses penanaman kedisiplinan salat 
pada anak itu memerlukan, bimbingan, nasehat, dan 
pengawasan, sehingga anak dapat mencapai kema-
tangan yang sempurna. Berdasarkan hasil wawancara 
dan dokumentasi yang peneliti lakukan, orang tua 
mendirikan shalat lima waktu dengan memberi con-
toh yang baik bagi anak-anaknya. Pelaksanaan peran 
tersebut merupakan keaktifan orang tua dalam mem-
bimbing anak. Cara yang dilakukan orang tua sesuai 
dengan pendapat Abdullah Nashih Ulwan26  pada bab 
II yaitu bahwa metode yang efektif dalam memben-
tuk dan mempersiapkan anak dibagi menjadi 5 cara 
(metode), yaitu: 1) Metode keteladanan, metode yang 
paling meyakinkan keberhasilannya dalam memper-
siapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiri-
tual dan sosial. Hal ini karena pendidik adalah contoh 
terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditirunya 
dalam tindak-tanduknya, dan tata santunya. 
Penanaman ibadah shaat yaitu orang tua mem-
berikan contoh atau tata cara salat yang benar baik 
kepada anak 2) Metode adat kebiasaan, pendidikan 
dengan membentuk kebiasaan harus dilakukan secara 
berulang-ulang, untuk itu orang tua harus mampu 
memilih kebiasaan-kebiasaan yang baik sifatnya dan 
menjauhkan kebiasaan yang buruk untuk dilatih sejak 
dini pada anak-anaknya. Dalam penanaman ibadah 
shalat pada anak orang tua membiasakan anak un-
tuk salat saat anak masih usia dini 3) Metode nasihat, 
nasihat ini dapat membukakan mata anak-anak pada 
hakekat sesuatu, dan mendorongnya menuju situasi 
luhur, dan menghiasinya dengan akhlak yang mulia, 
dan membekalinya dengan prinsip Islam. Dalam pe-
nanaman ibadah shalat pada anak orang tua selalu 
memberikan nasihat-nasihat agar anak mengerti pent-
ingnya melaksanakan salat. 4) Metode perhatian/pen-
gawasan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 
perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan 
moral, persiapan spiritual dan sosial. 
Pembinaan ibadah shalat pada anak orang tua 
selalu memperhatikan dan mengawasi salat anak. 
5) Metode dengan memberikan hukuman, Untuk 
memelihara masalah tersebut, syari`at telah mele-
takkan berbagai hukuman yang mencegah bahkan 
setiap pelanggar dan perusak kehormatannya akan 
merasakan kepedihan. Akan tetapi hukuman yang 
diterapkan para pendidik di rumah, atau di sekolah 
berbeda-beda dari segi jumlah dan tata caranya, tidak 
sama dengan hukuman yang diberikan kepada orang 
umum. Dalam pembinaan ibadah shalat pada anak 
orang tua memberikan hukuman dari yang ringan, su-
paya anak disiplin dalam salatnya. Dapat disimpulkan 
bahwa orang tua memegang peranan penting dan 
amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. 
Seorang ayah, disamping memiliki kewajiban untuk 
mencari nafkah bagi keluarganya. Dia juga berkewa-
jiban untuk mencari tambahan ilmu bagi dirinya kar-
ena dengan ilmu-ilmu itu dia akan dapat membimb-
ing dan mendidik diri sendiri dan keluarga menjadi 
lebih baik. Demikian halnya dengan seorang ibu, di 
samping memiliki kewajiban dan pemeliharaan kelu-
arga dia pun tetap memiliki kewajiban untuk mencari 
ilmu. Hal itu karena ibulah yang selalu dekat dengan 
anak-anaknya.
KESIMPULAN 
Peran OrangTua  dalam Penanaman Kedisiplinan 
Shalat Anak di SDN 2 Petunang Musi Rawas Sumat-
era Selatan., dapat disimpulkan bahwa tanpa peran 
orangtau pendidikan tentang kedisiplian mengerjakan 
shalat tidak bisa terwujud, sehingga dengan kesabaran 
dan berbagai macam metode yang diterapkan dapat 
memberikan pemahaman sebagai awal dari kesadaran 
anak di  SDN 2 Petunang, sehingga dapat melakukan 
shalat dengan disiplin tanpa paksaan, meskipunusia 
mereka 8 sampai 11 tahun seusia kelas III – kelas V 
Sekolah dasar, dengan tidak menunggu umur dewasa 
dulu, sebab sudah tertanam dalam hatinya pembe-
lajaran yang harus dimulai dari sekarang lebih baik 
daripada menunggu. Orangtua meskipun secara terus 
menerus berulang dalam mendidik anaknya tersebut 
24Tafsir, 2002. Pendidikan Agama Dalam Keluarga. Bandung: PT Rem-
aja Rosdakarya 2002: 7-9).
25Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, jilid II, Jakarta: 
Pustaka Amani: 2007), h. 70
26Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak … h. 70
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tidak merasa lelah dan putus asa oleh sebab itulah 
menjadikan sikap anak memperhatikan dapat mengi-
kuti kemauan dari orangtuanya, apalagi hal itu berhi-
bungan dengan ibadah wajib
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